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Abstrak – Sirip vertikal sebagai salah satu startegi pencahayaan alami yang digunakan pada bangunan 

gedung Innovative Program Cluster (IPC) Kampus Unika Soegijapranata BSB City Semarang. Namun 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada objek penelitian, desain sirip vertikal pada ruang 

perpusatakaan gedung Innovative Program Cluster (IPC) Kampus Unika Soegijapranata BSB City 

Semarang belum optimal. Hal ini dikarenakan tujuan dari sirip vertikal yang seharusnya memantulkan 

cahaya matahari untuk masuk jauh lebih ke dalam ruangan tidak terjadi. Hal tersebut terlihat dengan masih 

digunakannya pencahayaan buatan pada waktu operasional kampus sehingga pelu evaluasi desain sirip 

vertikal sebagai faktor pembayangan untuk meningkatkan performa pencahayaan alami. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan eksperimental untuk melihat penetrasi cahaya 

alami dengan melakukan pengukuran langsung di lapangan dan mensimulasikan model menggunakan 

Rhinoceros 8 dengan plug-in Ladybug dan Honeybee v.1.8.0 yang mana didesain untuk mengukur tingkat 

radiasi matahari, pencahayaan alami, dan ray simulation. Evaluasi yang dilakukan adalah dengan rekayasa 

variabel dari desain sirip vertikal seperti orientasi sudut dan variabel SPSM seperti kemiringan serta desain 

plafon untuk melihat performa pencahayaan alami terbaik untuk ruang perpustakaan gedung Innovative 

Program Cluster (IPC) Kampus Unika Soegijapranata BSB City Semarang.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kinerja desain sirip vertikal 

eksisting belum optimal karena penerangan yang diterima ruang ternayta berlebih namun hanya pada area 

sisi bukaan saja sehingga menimbulkan ketidaknyamanan visual seperti silau. Penambahan SPSM 

horizontal pada area bukaan membantu penetrasi cahaya alami ke dalam ruangan. Pembayangan horizontal 

terbaik dalam membantu penetrasi cahaya dan pembayangan adalah dengan menggunakan light shelf 

dengan VSA 66,10 yang diletakkan pada ketinggian 2.10 meter dari permukaan lantai, namun upaya 

optimasi ini belum maksimal karena masih ada beberapa aspek yang masih belum memenuhi parameter 

penilaian yang digunakan. 

 

Kata Kunci : sirip vertikal, SPSM, Rhinoceros 8, Ladybug dan Honeybee 

  



 

ii 

 

 

  



 

iii 

 

Abstact 

 

OPTIMIZATION THE USE OF VERTICAL FINS DESIGN 

PERFORMANCE ON NATURAL DAYLIGHT IN THE UNIKA 

SOEGIJAPRANATA INNOVATIVE PROGRAM CLUSTER (IPC) 

LIBRARY BUILDING BSB CITY SEMARANG 

by 

Boe Yuven Santoso 

6111901006 

 

Abstract – Vertical fins are one of the natural lighting strategies used in the IPC Unika BSB Campus in 

Semarang. However, based on observations made on the research object, the vertical fin design in the 

library room of the IPC Unika BSB Campus Semarang, is not optimal. This is because the purpose of the 

vertical fins, which should reflect sunlight to penetrate deeper into the room, does not occur. This can be 

seen from the continued use of artificial lighting during campus operations, so it is necessary to evaluate 

the vertical fin design as a shading factor to improve natural lighting performance. 

This research uses quantitative and experimental methods to see the penetration of natural light 

by taking direct measurements in the field and simulating a model using Rhinoceros 8 with the Ladybug 

and Honeybee v.1.8.0 plug-in which is designed to measure levels of solar radiation, natural lighting and 

rays simulation. The evaluation carried out was by engineering variables from the vertical fin design angle 

orientation and SPSM addition variables such as the slope of the light shelf and ceiling design to see the 

best natural lighting performance for the library room of the IPC Unika BSB Campus Semarang. 

Based on the research carried out, it can be concluded that the performance of the existing vertical 

fin design is not optimal because the lighting received by the space is excessive, but only in the area on the 

side of the opening, causing visual discomfort such as glare. The addition of horizontal SPSM in the opening 

area helps the penetration of natural light into the room. The best horizontal shading to help light 

penetration and shading is to use a light shelf with VSA 66.10 which is placed at a height of 2.10 meters 

from the floor surface, however this optimization effort is not optimal because there are still several aspects 

that do not meet the assessment parameters used. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dewasa ini fenomena pemanasan global telah terjadi hampir diseluruh belahan dunia, 

efek yang ditimbulkan tidak hanya dirasakan oleh masyarakat di Indonesia namun juga 

dirasakan oleh sebagian besar masyarakat di seluruh dunia. Hal yang paling terasa dari 

pemanasan global adalah perubahan iklim yang tidak menentu dengan peningkatan suhu yang 

cukup signifikan. Efek gas rumah kaca yang terbuang dari pabrik, mobil, dan aktivitas manusia 

menumpuk di atmosfer, menyebabkan energi panas matahari terjebak di dalam atmosfer bumi 

dan akan menyebabkan peningkatan panas suhu bumi (Kawanishi dkk., 2020).  

Fenomena pemanasan global membuat para ahli di berbagai bidang profesi 

mengupayakan untuk mengurangi faktor penyebab pemanasan global melalui hasil pemikiran 

dan karya yang mengutamakan kepentingan alam. Salah satu bidang yang sedang 

mengembangkan upaya tersebut adalah bidang arsitektur dengan konsep bangunan hijau 

(Green Building). Konsep bangunan hijau merupakan konsep yang membatasi terbuangnya 

dampak negatif pemakaian energi ke lingkungan sejak proses perencanaan, pembangunan, 

perawatan, hingga penghancuran bangunan. Peran konsep bangunan hijau dalam bidang 

arsitektur terdiri dari banyak aspek dan salah satunya adalah efisiensi energi pada bangunan 

dengan memanfaatkan energi alternatif atau sumber energi dari alam. Indonesia merupakan 

negara yang berada di iklim tropis mendapatkan cahaya matahari langsung sepanjang tahun 

dengan hanya memiliki dua jenis musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Cahaya 

matahari dapat dimanfaatkan sebagai alternatif penerangan pada bangunan untuk mengurangi 

penggunaan energi listrik sebagai sumber penerangan yang terjadi pada pagi hingga sore hari. 

Pemanfaatan cahaya alami matahari di siang hari pada bangunan bertingkat rendah 

atau bertingkat tinggi dipengaruhi oleh beberapa aspek yang menyelaraskan antara intensitas 

paparan cahaya matahari ke dalam bangunan dengan kenyamanan pengguna bangunan yang 

salah satunya adalah kenyamanan pada visual. Upaya pemanfaatan pencahayaan alami di siang 

hari dipengaruhi oleh arah datangnya cahaya matahari ke dalam bangunan dan juga besar 

bukaan akses masuknya cahaya matahari ke dalam bangunan. Pencahayaan alami yang 

optimal dapat mengurangi penggunaan lampu pada siang hari dengan tingkat penerangan yang 

cukup sehingga tidak menimbulkan efek samping seperti suhu ruang yang meningkatkan 
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sehingga tidak mengganggu aktivitas pengguna ruang. Bila cahaya alami yang masuk ke 

dalam ruang tidak mencukupi standar atau bahkan melebihi dari batas kenyamanan maka 

pengguna akan merasa tidak nyaman atau terganggu. 

Banyak ditemukan bangunan gedung di Indonesia memanfaatkan bukaan samping 

(side lighting) berupa jendela besar sebagai upaya untuk memasukkan cahaya alami ke dalam 

bangunan. Besarnya rasio bukaan samping (side lighting) mempengaruhi banyaknya cahaya 

alami yang dapat masuk ke dalam bangunan serta kemampuan cahaya mencapai kedalaman 

ruang. Pada umumnya semakin besar bukaan maka semakin maksimal cahaya mencapai 

kedalaman ruang, namun intensitas pencahayaan yang tinggi juga dapat meningkatkan suhu 

ruang yang terpapar cahaya matahari langsung. Sistem pembayangan pada area bukaan 

merupakan upaya sebagai kendali dari intensitas cahaya alami berlebih yang masuk ke dalam 

ruangan sehingga mengurangi potensi terganggunya kenyamanan visual. 

 

    

Gambar 1. 1 Bangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) Kampus Unika Soegijapranata 

BSB City Semarang Menggunakan Fasad Dengan Sirip Vertikal Pada Seluruh Sisi Bangunan 

(Sumber : googleearth.com) 

 

Bangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) Kampus Unika Soegijapranata 

BSB City Semarang ini memanfaatkan fasad vertikal yang berperan dalam memantulkan dan 

mereduksi cahaya matahari langsung dari luar ke dalam bangunan. Dalam pengendalian 

pencahayaan alami di siang hari ke dalam bangunan melalui bukaan samping maka digunakan 

fasad dengan elemen vertikal yang mengelilingi seluruh sisi bangunan.  Selain berperan 

sebagai elemen pembayangan yang mereduksi cahaya matahari, fasad vertikal ini juga sebagai 

elemen arsitektural pada estetika bangunan.  
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Bangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) Kampus Unika Soegijapranata 

BSB City Semarang ini sedang dalam proses pengajuan mendapatkan sertifikasi Green 

Building dari GBCI (Green Building Council Indoensia). Pencahayaan alami siang hari 

digunakan sebagai upaya efisiensi energi pada bangunan yang merupakan salah satu aspek 

kriteria dari penilaian Bangunan Hijau. 

 

 

                

Gambar 1. 2 Desain Sirip Vertikal Pada Bukaan Ssamping Gedung Innovative Program Cluster (IPC) 

Kampus Unika Soegijapranata BSB City Semarang 



 

4 

 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan pencahayaan alami ruang perspustakaan dari 

Gedung Innovative Program Cluster (IPC) Kampus Unika Soegijapranata BSB City Semarang 

yang memiliki bukaan samping untuk memanfaatkan pencahayaan alami sebagai sumber 

penerangan dengan upaya menghemat pemakaian energi berlebih. Namun dalam operasional 

penggunaan ruang perspustakaan ini seakan mengabaikan pemanfaatan pencahayaan alami 

dan tetap menggunakan penerangan tambahan berupa lampu selama jam buka atau jam 

operasional kampus yang menjadi isu dalam aspek penghematan energi pada bangunan yang 

berkonsepkan bangunan hijau. Fakta penggunaan penerangan buatan yang rutin selama jam 

kerja menjadi sebuah fenomena yang mempertanyakan peran bukaan samping yang 

menggunakan fasad vertikal sebagai pengendali kualitas pencahayaan alami ke dalam 

bangunan dan juga efek dari paparan cahaya yang berdampak pada kondisi ruang 

perpustakaan. Hal tersebut terbukti ketika melakukan pengambilan data dengan mematikan 

lampu, ruangan masih terasa terang pada area bukaan hingga ketengah ruangan dan hanya 

bagian yang jauh dari bukaan yang kurang penerangan. Hal tersebut mungkin terjadi bila 

ruangan tidak memiliki pemerataan cahaya yang baik sedangkan paparan cahaya berlebih 

terjadi di area bukaan. 

 

Gambar 1. 3 Kondisi Ruang Perpustakaan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) Kampus Unika 

Soegijapranata BSB City Semarang 

Oleh karena itu, penelitian berjudul “Optimasi Penggunaan Sirip Vertikal Terhadap 

Performa Pencahayaan Alami Pada Ruang Perpustakaan Gedung Innovative Program Cluster 

(IPC) Kampus UNIKA Soegijapranata BSB City Semarang” dilakukan untuk mengoptimasi 

penggunaan sirip vertikal sebagai pengendali intensitas cahaya alami dan pembayangan yang 

berpengaruh pada kondisi penerangan ruang dalam perpustakaan Gedung Innovative Program 

Cluster (IPC) Kampus UNIKA Soegijapranata BSB City Semarang berdasarkan beberapa 

parameter pencahayaan alami. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang terjadi pada objek penelitian 

bahwa efisiensi energi dengan penghematan pada sumber penerangan tidak dimanfaatkan 

secara maksimal karena tetap mengandalkan pencahayaan buatan selama waktu ruang 

perpustakaan beroperasi. Terdapat beberapa faktor pada permasalahan ini yang dapat menjadi 

alasan penggunaan pencahayaan buatan tetap digunakan. Sistem aliran listrik yang 

menggunakan satu switch lampu saja untuk seluruh lampu yang akan lebih baik bila 

dipisahkan berdasarkan sisi ruang seperti area dekat bukaan dan area dalam yang jauh dengan 

bukaan dapat membantu penghematan energi serta penataan meja baca dan jenis meja baca 

yang digunakan memiliki pengaruh pada faktor pencahayaan melakukan penetrasi ke dalam 

ruang perpustakaan, seperti meja baca dengan pemisah yang cukup tinggi dapat menghalangi 

cahaya untuk menerus ke sisi dalam ruangan. Salah satu aspek lain yang dapat menimbulkan 

terjadinya fenomena tersebut adalah dengan pemanfaatan sirip vertikal pada bangunan yang 

belum maksimal dimana arah datang cahaya alami terhalangi oleh sirip vertikal dan arah 

pantulan cahaya yang tidak masuk ke ruang dalam secara maksimal. Mengingat ruang 

perpustakaan sebagai ruang yang membutuhkan pencahayaan yang baik, kuatnya intensitas 

pencahayaan alami yang tidak diimbangi dengan faktor pembayangan atau kendali cahaya 

melalui proses pemantulan sebelum masuk ke dalam ruangan memberi dampak pada 

kenyamanan visual pengguna. Berdasarkan fenomena yang terjadi maka permasalahan 

tersebut dapat dirumuskan menjadi :  

 

a. Upaya mengetahui sejauh mana peran sirip vertikal eksisting terhadap performa 

pencahayaan alami ke dalam ruang perpustakaan gedung Innovative Program 

Cluster (IPC) Kampus UNIKA Soegijapranata BSB City Semarang. 

 

b. Bagaimana desain sirip vertikal sebagai bagian dari fasad dalam meningkatkan 

kendali paparan cahaya dan intensitas cahaya alami ke dalam ruang perpustakaan 

gedung Innovative Program Cluster (IPC) Kampus UNIKA Soegijapranata BSB 

City Semarang. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dirangkai maka muncul 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

 

a. Bagaimana peran penggunaan sirip vertikal eksisting terhadap performa 

pencahayaan alami pada ruang perspustakaan gedung Innovative Program 

Cluster (IPC) Kampus UNIKA Soegijapranata BSB City Semarang ? 

 

b. Bagaimana upaya peningkatan kinerja desain sirip vertikal dalam meningkatkan 

performa pencahayaan alami pada ruang perpustakaan gedung Innovative 

Program Cluster (IPC) Kampus UNIKA Soegijapranata BSB City Semarang ?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Penggunaan elemen vertikal sabagai sirip bangunan pada umumnya dimanfaatkan 

untuk menjadi penyaring antara aspek luar bangunan dengan aspek ruang dalam bangunan, 

terutama pada bangunan Green Building banyak yang dimanfaatkan untuk menjadi kendali 

pencahayaan alami dan pembayangan sehingga intensitas cahaya alami tidak sampai merusak 

kenyamanan ruang dalam. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini untuk :  

 

a. Mengetahui peran penggunaan sirip vertikal eksisting terhadap performa 

pencahayaan alami pada ruang perspustakaan bangunan Gedung Innovative 

Program Cluster (IPC) Kampus UNIKA Soegijapranata BSB City Semarang. 

 

b. Upaya peningkatan kinerja sirip vertikal terhadap performa pencahayaan alami 

ruang perspustakaan pada bangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) 

Kampus UNIKA Soegijapranata BSB City Semarang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan penilaian sertifikasi green 

building yang sedang dalam proses pengajuan pada GBCI (Green Building Council 

Indonesia). Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang desain sirip vertikal 

yang tepat digunakan dalam suatu desain bukaan pada ruang perpustakaan terutama bangunan 
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pendidikan di Indonesia pada daerah Kota Semarang dan sekitarnya, dengan berdasarkan pada 

parameter desain sirip vertikal yang memperhatikan orientasi bangunan Utara-Selatan dalam 

mendesain karena berpengaruh pada perilaku cahaya alami ke dalam ruangan dan tingkat 

kenyamanan ruang dalam. 
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